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Kurikulum merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam bidang 
pendidikan. Kurikulum pada hakikatnya bersifat dinamis, artinya senantiasa 
mengalami perubahan dan perkembangan disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik. Mengingat kurikulum bersifat dinamis, salah satu upaya pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan adalah penyempurnaan kurikulum beserta 
perangkat pendukungnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya kurikulum baru, yaitu 
kurikulum 2013. Cakupan kurikulum 2013 memuat adanya sumber bahan ajar yang 
berisikan berbagai teks termasuk teks anekdot. Tujuan penelitian ini ada dua yaitu (1) 
mendeskripsikan implikatur yang terdapat dalam tuturan tokoh teks anekdot sebagai 
sumber bahan ajar Bahasa Indonesia jenjang SMA kelas X di kurikulum 2013, dan 
(2) mendeskripsikan penyimpangan prinsip sopan santun yang terdapat dalam tuturan 
tokoh teks anekdot sebagai sumber bahan ajar Bahasa Indonesia jenjang SMA kelas 
X di kurikulum 2013.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan desain deskriptif 
kualitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
simak dilanjutkan dengan metode catat. Metode analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode padan subjenis pragmatis. Metode padan pragmatis digunakan 
peneliti untuk meneliti tuturan yang mengandung implikatur dan penyimpangan 
prinsip sopan santun sebagai pembentuk unsur kelucuan. 
Hasil penelitian dari teks anekdot yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa 
(1) tuturan yang terdapat pada teks anekdot memiliki makna tersirat atau implikatur 
yang terdiri dari empat jenis, yakni: mengandung sindiran, mengelabui mitra tutur, 
memberi penjelasan, dan mengancam mitra tutur. (2) Ditemukan penyimpangan 
prinsip sopan santun yang terdapat pada tuturan tokoh teks anekdot meliputi enam 
maksim. Keenam maksim tersebut adalah maksim pujian, maksim kedermawanan, 
maksim kesepakatan, maksim kearifan, maksim kerendahan hati, dan maksim 
simpati. Penyimpangan prinsip sopan santun sengaja ditampilkan untuk memperoleh 
kesan lucu bagi pembaca. 
 





Kurikulum merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam bidang 
pendidikan. Kurikulum pada hakikatnya bersifat dinamis, artinya senantiasa 
mengalami perubahan dan perkembangan disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik. Mengingat kurikulum bersifat dinamis, salah satu upaya pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan adalah penyempurnaan kurikulum beserta 
perangkat pendukungnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya kurikulum baru, yaitu 
Kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004 dan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Paradigma Kurikulum 2013 telah 
mencanangkan pembelajaran bahasa berbasis teks. Cakupan kurikulum 2013 memuat 
adanya sumber bahan ajar yang berisikan berbagai teks, termasuk teks anekdot. 
Teks anekdot ialah sebuah cerita singkat yang mengandung unsur kelucuan 
dari para tokoh di dalamnya. Teks anekdot juga memuat dialog yang di dalamnya 
mengandung percakapan antara dua orang atau lebih guna bertukar informasi. Pada 
saat proses berkomunikasi terjadi tindak tutur yang dapat mengimplikasikan 
proposisi yang bukan merupakan bagian dari tuturan bersangkutan. Proposisi yang 
diimplikasikan tersebut dinamakan implikatur.  
Sehubungan dengan penciptaan unsur kelucuan seringkali menyimpang dari 
aturan-aturan berkomunikasi yang telah digariskan oleh prinsip-prinsip pragmatik. 
Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa di dalam teks anekdot ditemukan 
penyimpangan khususnya berkenaan prinsip sopan santun.  
Berdasarkan paparan di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengangkat 
penelitian mengenai teks anekdot. Peneliti memilih fokus penelitian pada implikatur 
dan penyimpangan prinsip sopan santun menggunakan tinjauan pragmatik. Tuturan 
yang diungkapkan para tokoh dalam teks anekdot dapat dijadikan sebagai sarana 
belajar peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca dalam 
memahami implikatur dan penyimpangan prinsip sopan santun yang diterapkan 




Adapun tujuan penelitian ini (1) mendeskripsikan implikatur yang terdapat 
dalam tuturan tokoh teks anekdot sebagai sumber bahan ajar Bahasa Indonesia 
jenjang SMA kelas X di kurikulum 2013 dan (2) Mendeskripsikan penyimpangan 
prinsip sopan santun yang terdapat dalam tuturan tokoh teks anekdot sebagai sumber 
bahan ajar Bahasa Indonesia jenjang SMA kelas X di kurikulum 2013. 
Berdasarkan uraian dan tujuan penelitian di atas, peneliti menggunakan teori 
pendukung dalam penelitian ini. Teori-teori yang digunakan oleh peneliti antara lain. 
Yule (2006:5) berpendapat bahwa pragmatik adalah studi tentang hubungan antara 
bentuk-bentuk linguistk dan pemakai bentuk-bentuk itu. Leech (1993:8) 
mengemukakan pragmatik adalah studi tentang makna dalam hubungannya dengan 
situasi-situasi ujar (speech situations). 
Chaer (2010:33) mengemukakan bahwa implikatur atau implikatur 
percakapan adalah adanya keterkaitan antara ujaran dari seorang penutur dan lawan 
tuturnya. Djajasudarma (2012:77) implikatur adalah makna tambahan yang tersirat, 
yang harus dipertahankan bila prinsip kerja sama dapat dilaksanakan. 
Allan (dalam Wijana dan Muhammad Rohmadi, 2011:43) di dalam berbicara, 
penutur dan lawan tutur sama-sama menyadari bahwa ada kaidah-kaidah yang 
mengatur tindakannya, penggunaan bahasanya, dan interpretasi-interpretasinya 
terdapat tindakan dan ucapan lawan tuturnya. Sehubungan dengan hal tersebut 
diperlukan adanya prinsip sopan santun. Leech (1993:206-207) membagi prinsip 
sopan santun menjadi enam maksim, meliputi: kearifan, kedermawanan, pujian, 
kerendahan hati, kesepakatan, dan simpati.  
Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar adalah segala 
bentuk bahan atau materi yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk 
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar 
(Hamdani, 2011:120).  Senada dengan pendapat Hamdani, TIM Pengembang MKDP 
(2011:152) menyatakan bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya adalah isi 




Kemdikbud (2013:111) anekdot adalah cerita singkat yang menarik karena 
lucu dan mengesankan, biasanya mengenai orang penting atau terkenal dan 
berdasarkan kejadian yang sebenarnya. Ada pengertian lain bahwa anekdot 
merupakan cerita rekaan yang tidak harus didasarkan pada kenyataan yang terjadi di 
masyarakat. Partisipan atau pelaku dalam teks anekdot pun tidak harus orang penting, 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
(qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok (Sukmadinata, 2011:60). 
Desain penelitian yang digunakan dalam menganalisis implikatur dan penyimpangan 
prinsip sopan santun dalam teks anekdot sebagai sumber bahan ajar Bahasa 
Indonesia jenjang SMA kelas X adalah metode deskriptif kualitatif. 
Data dalam penelitian ini yaitu kata-kata, kalimat-kalimat, maupun 
ungkapan-ungkapan yang tertuang dalam tuturan tokoh teks anekdot. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah bahan ajar Bahasa Indonesia jenjang SMA Kelas X 
berupa teks anekdot yang termuat dalam buku siswa terbitan Kemdikbud berjudul 
Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik, buku terbitan Yudhistira berjudul 
Cakap Berbahasa Indonesia, dan buku terbitan Erlangga berjudul Cerdas Berbahasa 
Indonesia.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan 
subjenis pragmatis. Sudaryanto (1993:13) metode padan merupakan metode yang 
alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa (language) 
yang bersangkutan. Metode padan pragmatis digunakan oleh peneliti untuk meneliti 
tuturan tokoh yang mengandung implikatur dan penyimpangan prinsip sopan santun 
sebagai pembentuk unsur kelucuan.  
Data yang sudah terkumpul perlu diperiksa keabsahannya. Dengan demikian, 
untuk mengusahakan terjaminnya keabsahan data yang sudah diperoleh digunakan 
teknik triangulasi. Saebani dan Kadar Nurjaman (2013:156) triangulasi yaitu 
penyilangan informasi yang diperoleh dari sumber sehingga pada akhirnya hanya 
data yang absah digunakan untuk mencapai hasil penelitian. Jenis triangulasi yang 
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digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah triangulasi teori. Pada teknik 
triangulasi ini dilakukan dengan menggunakan dasar teori dalam membahas 
permasalahan yang sedang dikaji oleh peneliti. 
HASIL PENELITIAN 
A. Implikatur yang Terdapat pada Tuturan Tokoh Teks Anekdot sebagai 
Sumber Bahan Ajar Bahasa Indonesia Jenjang SMA Kelas X 
Teks anekdot merupakan bahan ajar yang dihadirkan dalam muatan isi 
kurikulum 2013. Pada bagian isi teks anekdot terdapat dialog antartokoh yang 
mengimplikasikan proposisi yang bukan merupakan bagian dari tuturan yang 
bersangkutan. Proposisi yang diimplikasikan itulah dinamakan implikatur. Artinya, 
tuturan tokoh yang terdapat pada teks anekdot mengandung maksud dari sebuah 
tuturan tetapi tidak diungkapan secara langsung. Berikut sajian data dan hasil analisis 
yang telah ditemukan peneliti. 
1. Mengandung Sindiran 
Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan teks anekdot sebagai sumber 
bahan ajar bahasa Indonesia jenjang SMA Kelas X pada kurikulum 2013 berupa 
implikatur yakni mengandung sindiran. Sindiran tersebut adalah perkataan yang 
bermaksud menyindir (mencela) seseorang secara tidak langsung. Tuturan dalam 
teks anekdot yang teridentifikasi mengandung implikatur berupa sindiran selanjutnya 
lebih dirinci dalam beberapa tipe antara lain. 
a. Sindiran Terhadap Ranah Hukum 
Kategori pada tipe ini peneliti menemukan tuturan tokoh dalam teks anekdot 
yang mengandung sindiran. Sindiran yang dimaksud mengarah ke ranah hukum 
dalam pelayanan publik. Berikut sajian data pemodelan teks anekdot yang 
mengandung implikatur sindiran dalam ranah hukum. 
(1) Seorang dosen fakultas hukum suatu universitas sedang memberikan 
kulih hukum pidana. Suasana kelas biasa-biasa saja.  
Sesi tanya-jawab tiba, Ali bertanya kepada pak dosen. “Apa kepanjangan 
KUHP, Pak?” Pak dosen tidak menjawab sendiri, melainkan 
melemparkannya kepada Ahmad. “Saudara Ahmad, coba dijawab 
pertanyaan saudara Ali tadi”, pinta pak Dosen. Dengan tegas Ahmad 
menjawab, “Kasih Uang Habis Perkara, Pak…!” 
  (Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik, 2013: 112) 
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Data (1) mengandung implikatur berupa sindiran halus yang bisa diasumsikan 
pada kasus suap. Jika seseorang ingin semua urusan beres, maka perlu satu langkah 
mudah yaitu memberikan uang kepada pihak yang berkepentingan. Hal ini dapat 
dibuktikan melalui respon jawaban yang diberikan oleh Ahmad. Ahmad menjawab 
pertanyaan kepanjangan KUHP dengan cara diplesetkan menjadi Kasih Uang Habis 
Perkara. Padahal, kepanjangan KUHP yang sesungguhnya adalah Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana. Pertanyaan yang menanyakan kepanjangan dari KUHP ini 
selaras dengan mata kuliah hukum saat itu. Jawaban yang diberikan oleh Ahmad 
tentu saja mengacu pada pengalaman pribadi seorang Ahmad. Dengan demikian, 
penanda lingual berupa sindiran ditunjukkan dari jawaban Ahmad yakni Dengan 
tegas Ahmad menjawab, “Kasih Uang Habis Perkara, Pak…!” 
b. Sindiran terhadap Perilaku Petinggi Negara 
Jenis sindiran yang kedua yakni peneliti menemukan adanya tuturan tokoh 
dalam teks anekdot yang mengandung sindiran. Sindiran tersebut ditujukan kepada 
perilaku petinggi negara yang terkadang menyimpang. Para petinggi negara yang 
seharusnya bisa menjadi contoh yang baik kepada masyarakat justru bertindak ingin 
mencari sensasi belaka dan menyengsarakan masyarakat. Berikut sajian data dan 
hasil analisis peneliti. 
(7) Darman juga tidak mau menyia-nyiakan sorotan kamera wartawan. Dia 
mencari strategi agar tetap menjadi perhatian media. Darman berusaha 
masuk ke tempat banjir dan menceburkan diri ke air. Sial baginya, dia 
terperosok ke selokan dan terseret derasnya air. Darman berusaha sekuat 
tenaga melawan arus, tetapi tak berdaya, dia hanyut. 
Untung regu penolong sangat sigap. Meskipun terseret cukup jauh, 
Darman masih bisa diselamatkan. Dia dibawa ke posko kesehatan dan 
dibaringkan di bangsal. Waktu itu semua bangsal penuh oleh orang 
pingsan. Darman kaget melihat orang yang ada di situ. Semuanya dia 
kenal, para politisi sedang blusukan. Lebih kaget lagi ketika dia melihat 
doa tertulis di dinding: “Ya Allah, hanyutkanlah mereka yang tak 
ikhlas”. Darman pingsan! 
 (Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik, 2013:122) 
Data (7) yakni mengandung implikatur sindiran berkaitan perilaku petinggi 
negara. Sindiran yang dimaksud pada data (7) ditujukan kepada para politisi. Hal ini 
dibuktikan melalui doa yang tertulis di dinding yakni “Ya Allah, hanyutkanlah 
mereka yang tak ikhlas”. Tuturan yang disampaikan tersebut secara tidak langsung 
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menandakan aksi masyarakat yang sudah mulai jenuh. Masyarakat sudah mulai jenuh 
dikarenakan sikap politisi yang senang mencari sensasi di muka publik. Sikap yang 
ditunjukkan politisi pada teks anekdot data (7) tidak menyadari bahwa ia bekerja 
untuk kepentingan rakyat dengan rasa ikhlas merupakan suatu kewajiban. 
2. Mengelabui Mitra Tutur 
Implikatur yang ditemukan dalam tuturan tokoh teks anekdot selain 
mengandung sindiran, peneliti juga menemukan data berupa mengelabui mitra tutur. 
Artinya penutur berusaha mengelabui (menipu) mitra tutur agar percaya dan yakin 
akan tuturan dari si penutur. 
a. Mengelabui Mitra Tutur agar Terbebas dari Hukuman 
Peneliti pada tipe ini menemukan adanya tuturan tokoh dalam teks anekdot 
yang mengandung implikatur berupa mengelabui mitra tutur agar terbebas dari 
hukuman. Penutur berusaha meyakinkan mitra tutur agar percaya dan yakin terhadap 
penutur. Berikut sajian data dan hasil analisis peneliti. 
(8) Suatu ketika si Azam sedang berlibur, tetapi tampaknya ia tak tahu akan 
adanya peraturan itu. Ia merokok sendirian sambil duduk di bangku. 
Karena rokoknya sudah hampir habis, ia membuang puntung rokoknya 
begitu saja dan jatuh persis di sisi kaki kanannya. 
Tanpa disangka-sangka, tiba-tiba datang petugas dan menegur Azam 
dengan suara tegas. 
“Tahukah Anda bahwa Anda telah melakukan pelanggaran?” 
“Tidak tahu. Apa gerangan yang telah saya perbuat?” Jawab Azam. 
“Anda telah membuang sampah sembarangan, yaitu puntung rokok”, 
tegas petugas itu. 
Dengan sigap Azam menjawab, “Oh…, maaf terjatuh.” 
Lalu, diambilnya puntung rokok itu serta langsung diisapnya lagi. 
Petugas itu hanya terbelalak keheranan. Kemudian, ia pergi 
meninggalkan Azam. 
  (Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik, 2013:125) 
Data (8) terlihat ilustrasi percakapan yang ditunjukkan Azam dan petugas,. 
Terlihat bahwa Azam berusaha mengelabui petugas dengan mengatakan bahwa 
puntung rokok yang berada di bawah sisi kaki kanannya terjatuh. Padahal, jelas-jelas 
puntung rokok itu dibuang Azam dengan sengaja. Hal ini dapat dibuktikan melalui 
kalimat berikut Dengan sigap Azam menjawab, “Oh…, maaf terjatuh.” Cara 
mengelabui mitra tutur digunakan agar si penutur tidak mendapat hukuman atas 
perbuatannya. Selain itu, mengelabui mitra tutur juga berfungsi agar mitra tutur 
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yakin dan percaya akan tuturan yang dikemukakan oleh penutur. Sesuai dengan 
pemodelan data (8) petugas percaya atas tuturan yang diungkapakan Azam dan 
akhirnya setelah mendapati jawaban Azam, ia pun bergerak meninggalkan Azam. 
b. Mengelabui Mitra Tutur agar Mendapatkan Keuntungan 
Tipe yang kedua adalah mengelabui mitra tutur agar mendapatkan 
keuntungan. Artinya, ditemukan tuturan tokoh dalam teks anekdot yang berusaha 
mengelabui mitra tutur dengan tujuan si penutur bisa mendapatkan keuntungan lebih.  
(9) Pada suatu hari seorang yang kaya raya mengendarai mobilnya di suatu 
pedesaan. Ia menghentikan mobilnya ketika ia melihat ada seorang ibu 
sedang memakan rumput. Ia bertanya pada ibu itu mengapa ia memakan 
rumput. Ibu itu dengan sedih berkata, “Ya, saya sangat miskin. Saya 
sudah tidak punya apa-apa lagi untuk dimakan.” 
“Kalau begitu, ayo ikut aku ke rumahku,” kata orang kaya. 
“Tetapi, saya mempunyai tujuh orang anak,”jawab ibu miskin. 
“Di mana mereka?” tanya orang kaya. 
Ibu miskin menunjuk ke suatu tempat tujuh orang anak yang juga 
sedang memakan rumput. 
“Ayo, ajak mereka sekalian,”kata orang kaya. 
Mereka pun masuk ke mobil orang kaya itu. Ibu miskin yang merasa 
terharu akan kebaikan orang kaya bertanya, “Pak, apa yang mendorong 
bapak begitu baik untuk mengajak kami semua?” Orang kaya itu hanya 
menjawab, “Kebetulan rumput di rumah saya sudah panjang-
panjang.” 
(Cakap Berbahasa Indonesia, 2013:2) 
Data (9) mengandung implikatur berupa mengelabui mitra tutur agar 
mendapatkan keuntungan. Hal ini dapat dibuktikan melalui tuturan yang 
disampaikan orang kaya kepada ibu miskin yakni “Kebetulan rumput di rumah saya 
sudah panjang-panjang.” Orang kaya tersebut bermaksud untuk memperoleh 
keuntungan yakni dengan menyediakan rumput-rumput yang telah ada di rumah 
untuk dimakan ibu miskin beserta ketujuh orang anaknya. Dengan demikian, rumput 
yang sudah panjang-panjang di rumah bisa menjadi tertata rapi. Ini menunjukkan 
adanya sikap antipati orang kaya kepada ibu miskin dan ketujuh orang anaknya. 
3. Memberikan Penjelasan 
Implikatur yang ditemukan dalam teks anekdot dapat berupa pula 
memberikan penjelasan. Setelah penutur memberikan penjelasan secara lengkap 
barulah mitra tutur memahami maksud dengan jelas dari si penutur.  
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c. Memberikan Penjelasan Berkaitan Pengalaman Profesi Sebelumnya 
Peneliti pada tipe ini menemukan adanya tuturan tokoh dalam teks anekdot 
yang mengandung implikatur berupa memberikan penjelasan berkaitan pengalaman 
profesi sebelumnya. Artinya, pada teks anekdot tersebut dijelaskan perihal 
pengalaman tokoh tentang profesi yang pernah dijalani sebelumnya.  
(15)Setelah pundaknya ditepuk oleh Susi, sopir taksi itu secara membabi buta 
membanting setirnya ke kanan kemudian ke kiri sambil berteriak secara 
histeris. Akhirnya taksi itu menabrak sebuah pohon. 
Beruntung Susi dan sopir taksi tidak mengalami luka yang cukup 
parah. Sopir taksi itu kemudian meminta maaf kepada Susi. “Maaf ya, Bu. 
Ibu tidak apa-apa? Ibu sih pakai menepuk pundak saya. Saya kaget 
setengah mati, Bu!” 
“Lho, masak sih ditepuk pundaknya saja kaget?” 
“Hari ini hari pertama saya jadi sopir taksi, Bu.” 
“Apa pekerjaan bapak sebelumnya?” 
“Selama 20 tahun saya jadi sopir mobil jenazah.” 
(Cakap Berbahasa Indonesia, 2013:15) 
 
Data (15) termasuk ke dalam implikatur berupa memberikan penjelasan 
berkaitan pengalaman profesi sebelumnya. Hal ini dapat dibuktikan melalui respon 
sopir ketika pundaknya ditepuk oleh Susi. Sang sopir saat itu langsung membanting 
setirnya ke kanan serta ke kiri sambil berteriak histeris. Ketika ditanya oleh Susi 
perihal perlakuannya menyopir secara membabi buta barulah Susi menyadari. 
Ternyata pekerjaan sebelumnya sopir tersebut selama 20 silam adalah sopir mobil 
jenazah. Tuturan tersebut dibuktikan pada kalimat berikut “Selama 20 tahun saya 
jadi sopir mobil jenazah. 
4. Mengancam Mitra Tutur 
Peneliti pada tuturan teks anekdot menemukan jenis implikatur keempat 
yakni mengancam mitra tutur. Artinya, ditemukan adanya tuturan tokoh yang 
mengancam tokoh lain agar bertindak sebagaimana mestinya. Jika tidak, 
keberlangsungan antara keduanya bisa menjadi terancam.  
(16) Keesokan harinya si badut mengenakan pakaian gorilla dan masuk ke 
dalam kandang sebelum para penghunjung datang. Dia merasa bahwa itu 
adalah pekerjaan menarik. Dia dapat tidur kalau dia ingin, bermain, dan 
menghibur pengunjung. Dia menarik banyak pengunjung lebih banyak 
dari yang pernah dia lakukan sebahai seorang badut. Dia sukses berpura-
pura menjadi gorilla.  
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Para pengunjung akhirnya bosan dengan penampilan laki-laki itu 
yang hanya melompat-lompat dari satu tali ke tali yang lain. Dia mulai 
menyadari bahwa orang-orang lebih memperhatikan singa di kandang 
sebelah. Karena tidak ingin kehilangan perhatian pengunjung, dia 
memutuskan untuk membuat pertunjukan yang sangat manarik.  
Dia memanjat ke atas kandangnya, merangkak melintasi atap, dan 
berayun dari atas kandangnya ke kandang singa. Tentu saja hal ini 
membuat singa penasaran, tetapi kerumunan pengunjung menyukainya. 
Di penghujung hari penjaga kebun binatang datang dan 
memberinya makanan karena suguhan atraksinya yang baik. Untuk 
sementara waktu dia terus beraksi menggoda singa. Pengunjung 
bertambah banyak. Hari yang nahas pun tiba. Ketika sedang berayun di 
atas singa yang penasaran, dia terpeleset dan jatuh ke kandang singa. Dia 
benar-benar dalam situasi yang gawat. Dia sangat ketakutan. 
Singa melihatnya dan bersiap untuk menerkam. Si badut sangat 
ketakutan. Dia tidak dapat berbuat sesuatu selain berlari menghindari 
kejaran singa yang semakin dekat dengan mengitari kandang. Akhirnya 
si singa menangkapnya. Si badut mulai berteriak dan melolong minta 
tolong, “Tolong! Tolong saya !” tetapi, singa sangat cepat mencakarnya. 
Si badut akhirnya tergolek lemah dan bersandar sambil memandang singa 
yang sedang marah. Tiba-tiba terdengar dari dalam mulut singa, “Diam 
kamu idiot! Apa kamu ingin kita berdua kehilangan pekerjaan 
kita?” 
(Cakap Berbahasa Indonesia, 2013:23) 
Data (16) termasuk implikatur berupa mengancam mitra tutur. Hal ini dapat 
dibuktikan melalui tuturan yang dikemukakan singa yakni “Diam kamu idiot! Apa 
kamu ingin kita berdua kehilangan pekerjaan kita?” Artinya, singa mencoba 
mengingatkan gorila dengan cara mengancam. Singa tersebut berusaha mendekati 
gorila bukan untuk memangsanya melainkan mencoba menenangkan gorila bahwa 
dirinya bukanlah singa sungguhan. Singa tersebut hanyalah tiruan yang di dalamnya 
adalah manusia sama halnya dengan gorila. Keduanya ditugaskan menyamar 
menyerupai kedua binatang tersebut guna memancing pengunjung kebun binatang.  
B. Penyimpangan Prinsip Sopan Santun yang Terdapat pada Tuturan Tokoh 
Teks Anekdot sebagai Sumber Bahan Ajar Bahasa Indonesia Jenjang SMA 
Kelas X 
Analisis pada kategori ini, peneliti menemukan tuturan tokoh dalam teks 
anekdot yang menyimpang dari prinsip sopan santun. Data-data yang ada 
diklasifikasikan berdasarkan jenis penyimpangan maksim dari prinsip sopan santun 
yang dikemukakan Leech. 
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1. Tuturan yang Menyimpang Maksim Pujian 
Maksim pujian menggariskan setiap peserta pertuturan untuk mengecam 
orang lain sesedikit mungkin dan memuji orang lain sebanyak mungkin. Pada teks 
anekdot, peneliti menemukan data yang ternyata menyimpang dari maksim pujian. 
a. Merendahkan Kemampuan Orang Lain 
Peneliti menemukan adanya tuturan tokoh dalam teks anekdot yang terbukti 
menyimpang dari maksim pujian dengan tipe merendahkan kemampuan orang lain. 
Penutur dalam teks anekdot mencaci mitra tutur dengan cara memandang rendah 
kemampuan mitra tutur. Penutur menganggap mitra tutur tidak dapat melakukan 
sesuatu seperti yang diharapkan oleh penutur. Berikut sajian data dan hasil analisis 
peneliti.   
(4)  Beberapa menit kemudian, sang hakim bertanya kepada si pengawal, 
“Hai, pengawal apakah hukuman sudah dilaksanakan?” Si pengawal 
menjawab, “Belum, Yang Mulia, sulit sekali untuk melaksanakannya.” 
Sang hakim bertanya, “Mengapa sulit? Bukankah kamu sudah biasa 
memenjarakan dan menyita uang orang?” Si pengawal menjawab, “Sulit, 
Yang Mulia. Si pembantu badannya terlalu tinggi dan gemuk. Penjara 
yang kita punya tidak muat karena terlalu sempit dan si pembantu itu 
tidak punya uang untuk disita.” Sang hakim marah besar, “Kamu bego 
amat! Gunakan dong akalmu, cari pembantu si penjual kayu yang 
lebih pendek, kurus, dan punya uang!” Kemudian, si pengawal 
mencari pembantu si penjual kayu yang lain yang berbadan pendek, 
kurus, dan punya uang. 
(Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik, 2013:114-116) 
Data (4) menunjukkan adanya penyimpangan maksim pujian tipe 
merendahkan kemampuan orang lain. Hal ini terlihat dari tuturan yang dinyatakan 
sang hakim kepada pengawal. Sang hakim terlihat sangat marah dan ia pun mencela 
pengawal karena tidak sigap dalam melakukan hukuman terhadap pembantu penjual 
kayu. Tuturan yang menyatakan penyimpangan maksim pujian dengan tipe 
merendahkan kemampuan orang lain ditunjukkan pada tuturan hakim berikut “Kamu 
bego amat! Gunakan dong akalmu, cari pembantu si penjual kayu yang lebih pendek, 






b. Memandang Negatif Orang Lain 
Analisis pada tipe ini peneliti menemukan adanya penyimpangan maksim 
pujian berupa memandang negatif orang lain. Artinya, persepsi penutur yang tampak 
pada orang lain tersebut hanyalah keburukan. 
(18) Suatu kali, Kabayan menunjukkan keahliannya sebagai orang yang 
mampu menguasai bahasa burung. 
Kepala kampung mendengar hal itu dan membawa Kabayan pergi 
berburu ke hutan. Di hutan, mereka melihat sebuah pohon yang tumbang 
dan seekor burung hantu membangun sarang di atasnya. Bertanyalah 
kepala kampung kepada Kabayan. “Coba beri tahu aku apa yang 
diutarakan burung hantu itu?” 
“Ia bilang,” kata Kabayan, “Jika kepala kampung tidak 
berhenti menyusahkan warganya, kekuasaannya akan segera 
tumbang seperti pohonku ini.” 
    (Cerdas Berbahasa Indonesia, 2013:198) 
 
Data (18) teridentifikasi sebagai data yang menyimpang dari maksim pujian 
tipe memandang negatif orang lain. Hal ini dapat dibuktikan melalui tuturan yang 
dikemukakan oleh kabayan berupa “Ia bilang,” kata Kabayan, “Jika kepala 
kampung tidak berhenti menyusahkan warganya, kekuasaannya akan segera 
tumbang seperti pohonku ini.” Berdasarkan tuturan yang dikemukakan oleh Kabayan 
menandakan bahwa kepala kampung bersikap apatis dan egois terhadap warganya. 
Warga yang merasa kesal pasti akan menuntut dan bahkan kepala kampung bisa 
diminta mundur dari kursi kepemimpinannya. Dengan demikian, warga selama ini 
memandang kepemimpinan kepala kampung sangatlah buruk. 
2. Tuturan yang Menyimpang Maksim Kedermawanan 
Maksim kedermawanan mewajibkan setiap peserta pertuturan untuk 
memaksimalkan kerugian bagi diri sendiri dan meminimalkan keuntungan bagi diri 
sendiri. Peneliti menemukan adanya penyimpangan maksim kedermawanan yang 
termuat dalam teks anekdot.  
a. Meyakinkan Mitra Tutur agar Terbebas dari Hukuman 
Penutur dalam teks anekdot berusaha meyakinkan mitra tutur agar tidak 





(8) Suatu ketika si Azam sedang berlibur, tetapi tampaknya ia tak tahu akan 
adanya peraturan itu. Ia merokok sendirian sambil duduk di bangku. 
Karena rokoknya sudah hampir habis, ia membuang puntung rokoknya 
begitu saja dan jatuh persis di sisi kaki kanannya. 
Tanpa disangka-sangka, tiba-tiba datang petugas dan menegur Azam 
dengan suara tegas. 
“Tahukah Anda bahwa Anda telah melakukan pelanggaran?” 
“Tidak tahu. Apa gerangan yang telah saya perbuat?” Jawab Azam. 
“Anda telah membuang sampah sembarangan, yaitu puntung rokok”, 
tegas petugas itu. 
Dengan sigap Azam menjawab, “Oh…, maaf terjatuh.” 
Lalu, diambilnya puntung rokok itu serta langsung diisapnya lagi. 
Petugas itu hanya terbelalak keheranan. Kemudian, ia pergi 
meninggalkan Azam. 
(Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik, 2013:125) 
Data (8) teridentifikasi sebagai data yang menyimpang dari prinsip sopan 
santun pada maksim kedermawanan dengan tipe meyakinkan mita tutur agar terbebas 
dari hukuman. Hal ini dapat dibuktikan pada tokoh Azam yang saat itu dengan 
sengaja membuang puntung rokok secara sembarangan. Puntung rokok tersebut jatuh 
persis di sisi kaki kanannya dan tiba-tiba Azam langsung didatangi petugas. Azam 
pun berusaha mencari cara untuk mengakali petugas agar dirinya bebas dari 
hukuman sekalipun ia telah sengaja melakukannya. Akhirnya petugas percaya dan 
pergi meninggalkan Azam. Tuturan yang menyatakan bahwa data (8) menyimpang 
dari maksim kedermawanan dengan tipe meyakinkan mitra tutur agar terbebas dari 
hukuman ditunjukkan pada tuturan berikut Dengan sigap Azam menjawab, “Oh…, 
maaf terjatuh.” Lalu, diambilnya puntung rokok itu serta langsung diisapnya lagi. 
b. Menolong Mitra Tutur agar Pekerjaan Rumah Terselesaikan 
Tipe kedua dari penyimpangan maksim kedermawanan adalah menolong 
mitra tutur agar pekerjaan rumah terselesaikan.  
(9) Pada suatu hari seorang yang kaya raya mengendarai mobilnya di suatu 
pedesaan. Ia menghentikan mobilnya ketika ia melihat ada seorang ibu 
sedang memakan rumput. Ia bertanya pada ibu itu mengapa ia memakan 
rumput. Ibu itu dengan sedih berkata, “Ya, saya sangat miskin. Saya 
sudah tidak punya apa-apa lagi untuk dimakan.” 
“Kalau begitu, ayo ikut aku ke rumahku,” kata orang kaya. 
“Tetapi, saya mempunyai tujuh orang anak,”jawab ibu miskin. 
“Di mana mereka?” tanya orang kaya. 
Ibu miskin menunjuk ke suatu tempat tujuh orang anak yang juga 
sedang memakan rumput. 
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“Ayo, ajak mereka sekalian,”kata orang kaya. 
Mereka pun masuk ke mobil orang kaya itu. Ibu miskin yang merasa 
terharu akan kebaikan orang kaya bertanya, “Pak, apa yang mendorong 
bapak begitu baik untuk mengajak kami semua?” 
Orang kaya itu hanya menjawab, “Kebetulan rumput di rumah saya 
sudah panjang-panjang.” 
(Cakap Berbahasa Indonesia, 2013:2) 
Data (9) teridentifikasi menyimpang dari maksim kedermawanan pada tipe 
menolong mitra tutur agar pekerjaan rumah terselesaikan. Hal ini dapat dibuktikan 
melalui respon jawaban orang kaya, yakni ia tidak perlu susah-susah mencari 
pembantu untuk membersihkan rumput di rumahnya yang sudah panjang-panjang. 
Orang kaya tersebut sangat senang karena ia bisa bertemu dengan seorang ibu miskin 
dan ketujuh orang anak yang nantinya dapat membantu menghabiskan rumput. 
Dengan demikian, ibu dan ketujuh orang anaknya tidak perlu lagi makan rumput di 
tempat lain karena di tempat orang kaya sudah disediakan. Tuturan yang 
menandakan penyimpangan maksim kedermawanan pada tipe menolong mitra tutur 
agar pekerjaan rumah terselesaikan berupa “Kebetulan rumput di rumah saya sudah 
panjang-panjang.” 
c. Tidak Ingin Berbagi Kepada Mitra Tutur 
Tipe ketiga dari penyimpangan maksim kedermawanan adalah tidak ingin 
berbagi kepada mita tutur. Artinya, penutur yang dipandang memiliki ilmu lebih 
tinggi justru tidak mau berbagi kepada lainnya. Berikut sajian data dan hasil analisis 
peneliti. 
(17) Sesudah menyampaikan salam, Nasruddin bertanya kepada hadirin, 
“Apakah kalian tahu apa yang akan saya sampaikan dalam khutbah ini?” 
Hadirin serempak menjawab, “Tidak!” Sebab itu Nasruddin berkata, 
“Aku tidak punya keinginan untuk berbicara kepada orang-orang 
yang tidak mengetahui apapun tentang apa yang akan aku 
bicarakan” kemudian berjalan turun dari mimbar dan meninggalkan 
majelis. Orang-orang merasa tidak enak hati kepadanya dan 
mengundangnya lagi pada keesokan harinya. 
Keesokan harinya, sesampai di mimbar, Nasruddin mengulang 
pertanyaan yang sama dan hadirinpun menjawab, “Ya!”. Maka 
Nasruddin berkata, “Baiklah, karena kalian sudah tahu apa yang 
akan aku katakan maka aku tidak akan membuang waktu kalian 
yang sangat berharga.” Kemudian ia turun dari mimbar dan berjalan 
pulang. Kali ini orang-orang benar-benar dibuat bingung dan akhirnya 
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mereka memutuskan untuk mencoba sekali lagi dan mengundangnya 
agar datang lagi minggu depan menyampaikan khutbah. 
Minggu depannya, ketika naik mimbar, Nasruddin lagi-lagi bertanya 
yang sama, “Apakah kalian tahu apa yang akan saya sampaikan dalam 
khutbah ini?” Kali ini hadirin sudah bersiap-siap untuk pertanyaan itu, 
maka sebagian dari mereka menjawab “Tidak!” dan sebagian lagi 
menjawab “Ya!” 
Nasruddin pun berkata lagi, “Baiklah, kalau begitu sebahagian yang 
sudah tahu bisa menceritakan kepada sebahagian lainnya yang 
belum tahu” dan ia pun kemudian turun meninggalkan mimbar. 
(Cerdas Berbahasa Indonesia, 2013:176) 
Data (17) juga memperlihatkan adanya penyimpangan maksim 
kedermawanan. Nasruddin yang diminta untuk menyampaikan khotbah di sebuah 
majelis justru membuat para hadirin merasa bingung. Dengan kata lain, sikap 
Nasrudin sesuai data (17) menunjukkan bahwa ia ingin memaksimalkan keuntungan 
bagi dirinya sendiri dan meminimalkan kerugian bagi diri sendiri. Nasruddin dapat 
dikatakan tidak ingin berbagi ilmu kepada orang lain, maka ia pun berusaha untuk 
membuat orang lain merasa kebingungan. 
3. Tuturan yang Menyimpang Maksim Kesepakatan 
Maksim kesepakatan menggariskan setiap penutur dan mitra tutur untuk 
mengusahakan kesepakatan antar keduanya sebanyak mungkin serta mengusahakan 
ketidaksepakatan antar keduanya sekecil mungkin. Pada teks anekdot ditemukan data 
yang menyimpang dari maksim kesepakatan ini. 
(1) Seorang dosen fakultas hukum suatu universitas sedang memberikan 
kulih hukum pidana. Suasana kelas biasa-biasa saja.  
Sesi tanya-jawab tiba, Ali bertanya kepada pak dosen. “Apa   
kepanjangan KUHP, Pak?”  Pak dosen tidak menjawab sendiri, 
melainkan melemparkannya kepada Ahmad. “Saudara Ahmad, coba 
dijawab pertanyaan saudara Ali tadi”, pinta pak Dosen. Dengan tegas 
Ahmad menjawab, “Kasih Uang Habis Perkara, Pak…!” 
(Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik, 2013:112) 
Data (1) teridentifikasi menyimpang dari prinsip sopan santun pada maksim 
kesepakatan dalam berpendapat. Hal ini terlihat antara penutur (dosen) dan mitra 
tutur (Ahmad) yang mengalami ketidaksepakatan jawaban antar keduanya. Dosen 
yang sengaja melempar pertanyaan kepada Ahmad mengharapkan agar Ahmad bisa 
menjawab kepanjangan KUHP secara tepat seperti pemikiran dosen yakni Kitab 
Undang-undang Hukum Pidana. Akan tetapi, ternyata Ahmad menjawab pertanyaan 
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tersebut jauh dari harapan sang penutur. Kalimat dalam tuturan yang menunjukkan 
menyimpang dari maksim kesepakatan adalah Dengan tegas Ahmad menjawab, 
“Kasih Uang Habis Perkara, Pak…!” 
4. Tuturan yang Menyimpang Maksim Kearifan 
Maksim kearifan menggariskan setiap pertuturan untuk meminimalkan 
kerugian orang lain dan memaksimalkan keuntungan bagi orang lain. Pada teks 
anekdot ditemukan data yang menyimpang dari maksim kearifan. Penyimpangan ini 
sengaja ditampilkan untuk memperoleh kesan lucu bagi setiap pembaca. 
a. Melemparkan Kesalahan kepada Orang Lain 
Analisis pada ketegori ini peneliti menemukan data yang menyimpang dari 
maksim kearifan dengan cara melemparkan kesalahan kepada orang lain. Penutur 
dalam teks anekdot tidak ingin dipersalahkan sebagai penyebab peristiwa yang 
terjadi. 
(5)Si pembantu yang berbadan pendek, kurus, dan punya uang bertanya 
kepada hakim, “Wahai, Yang Mulia hakim. Apa kesalahan hamba 
sehingga harus dipenjara?” dengan entengnya sang hakim menjawab, 
“Kesalahanmu adalah pendek, kurus, dan punya uaaaaang!!!!” 
(Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik, 2013:114-116) 
Data (5) teridentifikasi menyimpang dari prinsip sopan santun pada maksim 
kearifan tipe melemparkan kesalahan kepada orang lain karena sikap hakim yang 
terlihat ingin selalu benar dan menjatuhkan hukuman sepihak kepada pembantu 
tukang kayu yang berbadan pendek, kurus, dan mempunyai uang. Sementara 
pembantu tukang kayu yang berbadan pendek, kurus, dan tidak mempunyai uang 
hanya bisa pasrah dan tanpa tahu pasti sebab akibat ia bisa dipenjara. Penyimpangan 
prinsip sopan santun pada maksim kearifan dengan tipe melemparkan kesalahan 
kepada orang lain dapat dibuktikan melalui tuturan hakim berupa dengan entengnya 
sang hakim menjawab, “Kesalahanmu adalah pendek, kurus, dan punya 
uaaaaang!!!!” 
5. Tuturan yang Melanggar Maksim Kerendahan Hati 
Maksim kerendahan hati menggariskan setiap peserta pertuturan untuk 
memuji diri sendiri sedikit mungkin dan mengecam diri sendiri sebanyak mungkin. 
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Peneliti dalam hal ini menemukan satu tipe penyimpangan maksim kerendahan hati 
yakni menganggap diri sendiri bisa diandalkan. 
a. Menganggap Diri Sendiri Bisa Diandalkan 
Kateori ini peneliti menemukan adanya tuturan dari penutur yang 
menganggap bahwa dirinya paling bisa diandalkan ketika dimintai bantuan oleh 
orang lain. 
(19) Mungkinkah Gus Dur benar-benar percaya pada isyarat dan makam-
makam leluhur? Kelihatannya dia memang percaya, sebab Gus Dur 
selalu siap dengan gigih dan sungguh-sungguh membela keyakinannya 
itu. Hal tersebut sering membuat repot para koleganya. 
Akan tetapi, ini mungkin jawaban yang benar, ketika ditanya 
mengapa Gus Dur sering berziarah ke makam para ulama dan leluhur. 
“Saya datang ke makam karena saya tahu. Mereka yang 
mati itu sudah tidak punya kepentingan lagi,” katanya. 
(Cerdas Berbahasa Indonesia, 2013:200) 
 
Data (19) teridentifikasi menyimpang dari maksim kerendahan hati pada tipe 
menganggap diri sendiri bisa diandalkan. Hal ini mengingat posisi Gus Dur saat itu 
sebagai petinggi negara yakni presiden. Mengingat posisi Gus Dur demikian yakni 
sebagai petinggi negara tentunya banyak diminta bantuan oleh banyak pihak maupun 
sekedar memberikan pertimbangan. Tokoh Gus Dur dalam data (19) terlihat begitu 
menyombongkan diri sehingga tidak heran banyak orang-orang yang ramai 
berdatangan dan mempunyai kepentingan dengan dirinya. Tuturan yang 
menunjukkan sikap bahwa diri sendiri dapat diandalkan terdapat pada kalimat “Saya 
datang ke makam karena saya tahu. Mereka yang mati itu sudah tidak punya 
kepentingan lagi,” katanya.  
6. Tuturan yang Melanggar Maksim Simpati 
Maksim simpati menggariskan setiap peserta pertuturan untuk 
memaksimalkan rasa simpati dan meminimalkan rasa antipati kepada mitra tutur. 
Pada teks anekdot, peneliti menemukan data yang menyimpang dari maksim simpati. 
Data tersebut menunjukkan adanya rasa antipati kepada mitra tutur.  
a. Berharap Orang Lain Mendapat Kemalangan 
Peneliti menemukan adanya tuturan tokoh dalam teks anekdot yang 
menyimpang dari maksim simpati dengan tipe berharap orang lain mendapat 
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kemalangan. Artinya, penutur bersikap antipati dengan cara mengharapkan orang 
lain mendapat kemalangan sesuai perbuatan yang ia lakukan.  
(7) Darman juga tidak mau menyia-nyiakan sorotan kamera wartawan. Dia 
mencari strategi agar tetap menjadi perhatian media. Darman berusaha 
masuk ke tempat banjir dan menceburkan diri ke air. Sial baginya, dia 
terperosok ke selokan dan terseret derasnya air. Darman berusaha sekuat 
tenaga melawan arus, tetapi tak berdaya, dia hanyut. 
Untung regu penolong sangat sigap. Meskipun terseret cukup jauh, 
Darman masih bisa diselamatkan. Dia dibawa ke posko kesehatan dan 
dibaringkan di bangsal. Waktu itu semua bangsal penuh oleh orang 
pingsan. Darman kaget melihat orang yang ada di situ. Semuanya dia 
kenal, para politisi sedang blusukan. Lebih kaget lagi ketika dia melihat 
doa tertulis di dinding: “Ya Allah, hanyutkanlah mereka yang tak 
ikhlas”. Darman pingsan! 
(Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik, 2013:122) 
Data (7) menyimpang dari maksim simpati dengan tipe berharap orang lain 
mendapat kemalangan. Hal ini dapat dibuktikan melalui reaksi yang ditunjukkan 
masyarakat kepada politisi. Masyarakat pada data (7) menunjukkan adanya rasa 
antipati kepada politisi yang tidak ikhlas membantu korban banjir hanya karena 
politisi ingin mendapat sorotan media. Masyarakat berharap politisi yang tidak ikhlas 
membantu segera diberikan kemalangan dari perbuatannya. Tuturan yang 
menandakan adanya penyimpangan maksim simpati adalah “Ya Allah, hanyutkanlah 
mereka yang tak ikhlas”. 
PEMBAHASAN 
Teks anekdot memuat tuturan tokoh di dalamnya. Tuturan yang terdapat 
dalam teks anekdot memiliki makna tersirat atau implikatur. Implikatur yang 
ditemukan dalam teks anekdot dapat dibedakan menjadi empat, yakni mengandung 
sindiran, mengelabui mitra tutur, memberi penjelasan, dan mengancam mitra tutur. 
Pemenuhan prinsip sopan santun merupakan hal mutlak yang harus dipenuhi 
setiap peserta pertuturan dalam berkomunikasi. Akan tetapi, hal ini berbeda dengan 
tuturan tokoh yang ditemukan dalam teks anekdot. Tuturan yang menyimpang dari 
prinsip sopan santun pada teks anekdot sengaja dihadirkan untuk memperoleh kesan 
lucu. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa 
penyimpangan prinsip sopan santun pada teks anekdot sengaja dilakukan untuk 
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memancing kelucuan bagi pembaca. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Hidayati (2009) menyatakan bahwa jenis tindak tutur dalam humor Nasruddin Hoja 
meliputi tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Penerapan dan penyimpangan 
maksim-maksim prinsip kerja sama terjadi dalam tuturan cerita dibuat guna 
memancing senyum dan tawa pembaca. Berpijak dari penelitian yang dilakukan 
Hidayati, maka penelitian ini sejalan bahwa dalam wacana humor maupun teks 
anekdot ditemukan penyimpangan kaidah pragmatik. Tuturan yang diungkapkan para 
tokoh sengaja menyimpang dari kaidah pragmatik guna menciptakan efek kelucuan. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Jumeneng (2011) yang 
menyatakan bahwa pelanggaran prinsip kerja sama dalam wacana humor Epen Kah 
masyarakat Merauke Papua terjadi pada empat maksim yakni, (1) maksim  kuantitas, 
(2) maksim kualitas, (3) maksim relevansi, (4) maksim cara. Intensitas pelanggaran 
terjadi pada maksim kualitas dan maksim cara. Faktor penyebab pelanggaran maksim 
ialah: (a) pengabaian atau mitra tutur enggan bekerja sama, (b) permainan atau 
sekadar bermain-main, dan (c) kesalahan informasi. Makna implikatur percakapan 
dalam wacana humor Epen Kah masyarakat Merauke Papua sebagai berikut: (a) 
bermaksud memberitahu atau menginformasikan, (b) bermaksud menyuruh, (c) 
mengkritik atau kritik sosial, (d) mengekspresikan perasaan yakni, kejengkelan, 
ketakutan, kemarahan, mengejek, dan rasa malu, (e) penolakan, (f) pembelajaran, (g) 
menghibur atau hiburan. 
Penelitian ini juga sejalan pula dengan penelitian Rahayu (2011) yang 
menyatakan bahwa banyak ditemukan implikatur percakapan dalam menerapkan 
prinsip sopan santun antara lain pelanggaran maksim kuantitas, kualitas, hubungan, 
cara, maksim gabungan kuantitas dan kualitas, serta maksim gabungan hubungan dan 
cara. Dengan demikian, implikatur percakapan dapat dipahami disesuaikan dengan 
konteks situasi yang melatarbelakangi. 
SIMPULAN 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, ditemukan beberapa 
simpulan teks anekdot sebagai berikut. 
1.  Tuturan yang terdapat dalam teks anekdot memiliki makna tersirat atau 
implikatur yang terdiri dari empat jenis. Keempat jenis tersebut adalah 
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mengandung sindiran, mengelabui mitra tutur, memberi penjelasan, dan 
mengancam mitra tutur.  
2. Ditemukan penyimpangan prinsip sopan santun yang terdapat pada tuturan 
tokoh teks anekdot mencakup enam maksim. Keenam maksim tersebut 
adalah maksim pujian, maksim kedermawanan, maksim kesepakatan, maksim 
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